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ABSTRAK 

atar beakang: Hubungan periaku hidup bersih dan sehat ibu dengan kejadian diare pada 
bayi usia 1-12 buan sangat erat. Periaku hidup bersih dan sehat yang diterapkan oeh ibu 
dapat memiiki hubungan yang signifikan terhadap kesehatan bayi, termasuk risiko bayi 
termasuk resiko diare. Metode: Peneitian ini menggunakan data primer menggunakan 
desain cross sectiona study. Popuasi peneitian ini berupa ibu yang memiiki bayi usia 1-12 
buan pada ruangan perawatan anak di rumah sakit Sari Asih Cipondoh, dengan jumah 
sampe sebanyak 120 responden dengan teknik Purposive Samping. Hasi: Peneitian ini 
menunjukkan adanya hubungan periaku ibu daam pemberian ASI ekskusif dengan kejadian 
diare usia 1-12 buan (p =0,496), terdapat hubungan periaku ibu daam mencuci tangan 
(p=0,258), periaku memasak air (p=0,081), dan periaku steriisasi boto (p=0,012) dengan 
kejadian diare bayi usia 1-12 buan di rumah sakit Sari Asih Cipondoh. Kesimpuan: Periaku 
ibu daam pemberian ASI ekskusif,  periaku ibu daam mencuci tangan, periaku ibu daam 
memasak air, dan periaku ibu daam steriisasi boto terdapat hubungan dengan kejadian diare 
bayi usia 1-12 buan di rumah sakit Sari Asih Cipondoh. Saran: Khususnya ibu yang 
memiiki bayi usia 1-12 buan harus diperhatikan dan memberikan dukungan pentingnya 
periaku hidup bersih dan sehat ibu berupa edukasi kesehatan sehingga dapat menurunkan 
angka kejadian diare pada bayi usia 1-12 buan. 

 

ABSTRACT 

Background: The reationship between materna cean and heathy iving behavior and the 
incidence of diarrhea in babies aged 1-12 months is very cose. Cean and heathy iving 
behavior adopted by mothers can have a significant reationship to the baby's heath, 
incuding the risk of diarrhea. Method: This research uses primary data using a cross 
sectiona study design. The popuation of this study consisted of mothers who had babies 
aged 1-12 months in the pediatric care room at Sari Asih Cipondoh Hospita using a sampe 
size of 120 respondents with a purposive samping technique. Resuts: This research shows 
that there is a reationship between mother's behavior in giving excusive breastfeeding and 
the incidence of diarrhea in babies aged 1-12 months (p = 0.496), there is a reationship 
between mother's attitude in washing hands (p = 0.258), processing water (p = 0.081), and 
botte steriization behavior (p = 0.012) with the incidence of diarrhea in babies aged 1-12 
months at the Sari Asih Cipondoh Hospita. Concusion: Mother's behavior in washing 
hands, processing water, and steriizing mik bottes is reated to the incidence of diarrhea in 
babies aged 1-12 months at the Sari Asih Cipondoh hospita. Suggestion: Especiay for 
mothers who have babies aged 1-12 months, pay more attention and provide support for 
the importance of cean and heathy iving behavior in the form of heath education so that it 
can reduce the incidence of diarrhea in babies aged 1-12 months. 
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Word Heath Organization (WHO) diare menempati urutan keima daam 
10 penyakit penyebab kematian di dunia (Djaja & Suistiyowati, 2014). Periaku cuci 
tangan menggunakan sabun yang kurang baik menyebabkan diare, karena pada tangan 
yang kotor dan tidak di cuci dengan sabun maka kuman penyakit akan menempe, 
sehingga saat kita makan ataupun minum kuman tersebut dapat masuk ke daam tubuh 
manusia (Ummah & Putri,2020). 

Indonesia merupakan saah satu negara berkembang yang masih dihadapi permasaahan 
diare. Diare menempati posisi kedua penyebab terbanyak kematian baita di Indonesia 
pada tahun 2020 dengan posisi pertama yaitu pnemonia dan ketiga yaitu demam berdarah 
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Kasus diare di Indonesia menurut diagnosis tenaga 
kesehatan diketahui sebesar 6,8%, sementara berdasarkan gejaa yang pernah diaami 
sebesar 8%. Adapun berdasarkan data tersebut diketahui kasus tertinggi ditemukan pada 
keompok usia 1-4 tahun (11,5%) (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Seain itu data profi 
kesehatan Indonesia tahun 2019 menunjukkan bahwa kasus diare baita yang diayani 
sebesar 40,0% (Kementrian Kesehatan RI, 2020). Kasus diare baita tersebut menurun 
pada tahun 2020 menjadi 28,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Peneitian terdahuu yang diakukan oeh Sundar (2016) di Nepa menunjukkan periaku ibu 
daam mencuci tangan berhubungan dengan kejadian diare baita. Peneitian tersebut 
memberikan informasi bahwa periaku cuci tangan yang diakukan oeh ibu menggunakan 
sabun dan air mengair dapat mencegah penuaran diare pada baita. Seain itu diketahui 
diare juga berhubungan dengan periaku memasak air minum dan steriisasi boto susu. 
Mencuci boto susu dengan benar juga dapat mencegah penuaran kuman yang ada pada 
boto (Taosu, 2013). 

Peneitian sebeumnya menunjukkan bahwa periaku ibu daam pemberian ASI ekskusif, 
periaku ibu mencuci tangan, periaku ibu memasak air, dan periaku ibu steriisasi boto susu 
merupakan faktor yang berhubungan dengan diare baita, maka dari itu peneiti tertarik 
meakukan peneitian tentang “Hubungan Periaku Hidup Bersih dan Sehat Ibu dengan 
Kejadian Diare pada Bayi Usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh”.

 
METODE PENELITIAN 

Peneitian ini menggunakan rancangan peneneitian anaitik non-eksperimenta atau 
observasiona anaitik menggunakan pendekatan cross sectiona study yaitu  untuk 
mencari/ mempeajari hubungan antara variabe bebas (faktor resiko) dengan variabe 
tergantung (efek), dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpuan data sekaigus 
pada suatu saat atau point time approach (Sastroasmoro & Ismae, 2014). 

Popuasi merupakan sekumpuan objek anaisis yang ciri-cirinya diteiti dan dijadikan 
sebagai titik fokus peneitian (Adiputra, 2021). Popuasi peneitian ini iaah ibu yang 
memiiki bayi usia 1-12 buan di ruang perawatan anak Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. 
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Seama ima buan terakhir (Januari 30, Februari 20,  Maret 25, Apri 25, Mei 25) di dapatkan 
hasi 120 responden.  

Teknik pengambian sampe daam peneitian ini adaah Non-Probabiity yaitu teknik 
pengambian sampe dengan tidak memberi peuang atau kesempatan yang sama kepada 
setiap anggota popuasi saat akan dipiih sebagai sampe (Sugiyono; 2018; 136), dengan 
pendekatan consecutive samping yaitu teknik penentuan samping dimana semua subyek 
yang datang dan memenuhi kriteria pemiihan dimasukkan daam peneitian  sampai jumah 
subyek yang diperukan terpenuhi. Intrumen daam peneitian ini menggunakan kuisioner 
Nuru Huda, 2022, yang berisikan pertanyaan-pertanyaan tertutup. 

 
HASI PENELITIAN 

a. Anaisis Univariat 

1) Karakteristik Responden 

Karakteristik responden meiputi Ursia, Pendidikan, Pekerjaan pada perneritian ini 
disajikan daam taber dibawah ini: 

Tabel 3. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ibu Ruang Perawatan 
Anak Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh 

Usia (Bulan) Frekuensi Presentase% 
17-24 27 22,5% 
25-40 93 77,5% 
Tota 120 100,00% 

Berdasarkan tabel 3.1 hasi peneitian menunjukkan bahwa distribusi karakteristik 
responden usia ibu yang sebagian besar usia dewasa awa 25-40 tahun yang berjumah 93 
orang (77,5%), dan usia remaja akhir usia 17-24 tahun berjumah 27 orang (22,5%).

Tabel 3. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu 
Ruang Perawatan Anak Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh  

Pendidikan  Frekuensi  Presentase% 
SD 27 22,50% 
SMP 34 28,30% 
SMA 54 45,00% 
Perguruan Tinggi 5 4,20% 
Tota 120 100,00% 

 
Berdasarkan tabe 3.2 hasi peniaian menunjukkan bahwa distribusi karakteristik 
responden usia ibu sebagian besar usia dewasa awa 25-40 tahun jumah 93 tahun dengan 
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persentase 77,5% dan untuk usia remaja akhir 17-24 tahun berjumah 27 dengan 
persentase 22,5%.  

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 
Ibu Ruang Perawatan Anak Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh  

Pekerjaan  Frekuensi  Presentase% 
Guru 3 2,50% 
ASN 1 0,80% 
Pedagang 31 25,80% 
IRT 67 55,80% 
ainnya 18 15,00% 
Tota 120 100,00% 

Berdasarkan tabe 3.3 hasi peneitian manunjukkan bahwa distribusi karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan ibu sebagian besar ibu rumah tangga (IRT) berjumah 
67 orang (62,9%), pedagang berjumah 31 orang (25,8%), pekerjaan ainnya adaah 
karyawan swasta 18 orang (15,0%), pekerjaan sebagai guru 3 orang (2,5%), dan ASN 1 
orang (0,8%). 

 
b. Anaisis Bivariat 

1) Anaisis bivariate diakukan untuk mengetahui hubungan variabe independent dengan 
variabe dependent dengan menggunakan uji Spearman Rank.  

Tabe 3. 4 Hubungan Ibu daam Pemberian ASI Ekskusif dengan Kejadian 
Diare Bayi Usia 1-12 buan Ruang Perawatan Anak Rumah Sakit Sari Asih 
Cipondoh 

Correation 
  

Periaku Ibu daam 
Pemberian ASI  Kejadian Diare 

Pemberian 
ASI 
Ekskusif 

Correation 
Coefficient 1,000 -0,063 

Sig. (2-taied) . 0,496 
N 120 120 

Kejadian 
Diare 

Correation 
Coefficient -0,063 1,000 

Sig. (2-taied) 0,496 . 
N 120 120 

Berdasarkan tabe 3.4 hasi perhitungan dari output SPSS diatas dapat diketahui koreasi 
antara periaku ibu daam pemberian ASI ekskusif dengan kejadian diare bayi usia 1-12 
buan yaitu niai Sig.(2-taied) sebesar 0,496, karena niai Sig.(2-taied) > dari 0,05 artinya 
ada hubungan yang signifikan antara periaku ibu daam pemberian ASI ekskusif dengan 
kejaidan diare. Diperoeh angka koefisien sebesar -0,063 artinya tingkat kekuatan koreasi/ 
hubungannya adaah hubungan yang cukup. Angka koefisien diatas berniai negatif, yaitu 
sebesar -0,063 maka arah hubungannya negatif. 
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Tabel 3.5 Hubungan Periaku Ibu daam Mencuci Tangan dengan Kejadian 
Diare Bayi Usia 1-12 Buan Ruang Perawatan Rumah Sakit Sari Asih 
Cipondoh 

Correation Periaku Mencuci 
Tangan 

Kejadian 
Diare 

Periaku 
Mencuci 
Tangan 

Correation 
Coefficient 1 0,104 

  Sig. (2-taied) . 0,258 
  N 120 120 

Kejadian Diare Correation 
Coefficient 0,104 1 

  Sig. (2-taied) 0,258 .  
  N 120 120 

Berdasarkan tabe 3.5 hasi perhitungan dari ouput SPSS diatas dapat diketahui koreasi 
antara periaku ibu daam mencuci tangan dengan kejadian diare bayi usia 1-12 buan yaitu 
niai Sig.(2-taied) sebesar 0,258, karena niai Sig.(2-taied) > dari 0,05 maka artinya ada 
hubungan yang signifikan antara periaku ibu daam mencuci tangan dengan kejadian diare, 
diperoeh angka koefisien sebesar 0,104 artinya tingkat kekuatan koreasi/ hubungannya 
yaitu positif.  
 

Tabel 3.6 Hubungan Periaku Ibu daam Memasak Air dengan Kejadian Diare 
Bayi Usia 1-12 buan Ruang Perawatan Anak Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh 

Correation Periaku Ibu daam 
Memasak Air Kejadian Diare 

Periaku Ibu daam 
Memasak Air 

Correation Coefficient 1,000 0,16 
Sig. (2-taied) . 0,081 

  N 120 120 

Kejadian Diare 
Correation Coefficient 0,16 1,000 
Sig. (2-taied) 0,081 . 

  N 120 120 

Berdasarkan tabe 3.6 hasi perhitungan dari output SPSS diatas dapat diketahui koreasi 
antara periaku ibu daam memasak air dengan kejadian diare bayi usia 1-12 buan yaitu niai 
Sig.(2-taied) sebesar 0,081, karena niai Sig.(2-taied) > dari 0,05 artinya ada hubungan yang 
signifikan antara periaku ibu daam memasak air dengan kejadian diare. Diperoeh angka 
koefisien sebesar 0,160 artinya tingkat kekuatan koreasi/ hubungannya adaah hubungan 
sangat rendah. Angka koefisien diatas berniai positif, yaitu sebesar 0,160, maka arah 
hubungannya yaitu positif.  
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Tabe 3. 7 Hubungan Periaku Ibu daam Steriisasi Boto Susu dengan Kejadian 
Diare Bayi Usia 1-12 Ruang Perawatan Anak Rumah Sakit Sari Asih 
Cipondoh Buan Januari-Mei 2024 

Correation Periaku Ibu daam 
Steriisasi Boto Kejadian Diare 

Periaku Ibu daam 
Steriisasi Boto 

Correation 
Coefficient 1 ,230* 

Sig. (2-taied) . 0,012 
N 120 120 

Kejadian Diare 

Correation 
Coefficient ,230* 1 

Sig. (2-taied) 0,012 . 
N 120 120 

Berdasarkan tabe 3.7 hasi perhitungan dari output SPSS diatas dapat diketahui koreasi 
antara periaku ibu daam steriisasi boto susu dengan kejadian diare bayi usia 1-12 buan 
yaitu niai Sig.(2-taied) sebesar 0,012 karena niai Sig.(2-taied) < dari 0,05 maka artinya 
tidak ada hubungan yang signifikan antara periaku ibu daam steriisasi boto susu dengan 
kejadian diare diperoeh angka koefisien sebesar 0,230 artinya tingkat kekuatan koreasi/ 
hubungannya adaah hubungan rendah. Angka koefisien berniai positif maka arah 
hubungannya positif. 

  
PEMBAHASAN 

a. Anaisa Univariat 

1) Responden Berdasarkan Usia 

Usia umumnya dihubungkan dengan pengaaman ibu daam mengasuh baita. Ibu usia 
dewasa cenderung ebih banyak memiiki pengaaman daam merawat anak (Novriandra, 
2014). Seain itu ibu keompok usia dewasa termasuk daam keompok usia reproduksi 
dehat yang pada umumnya memiiki kemampuan aktasi ebih baik. 

2) Responden Berdasarkan Pendidikan 

Seseorang yang berpendidikan rendah cenderung ebih suit menerima informasi. Adapun 
seseorang yang berpendidikan tinggi cenderung ebih mudah menerima informasi, ide/ 
gagasan, sehingga mempengaruhi wawasannya daam mengatasi masaah kesehatan 
dirinya dan keuarga termasuk daam perawatan bayi (Dinas Kesehatan Kota Paangkaraya, 
2021; Novriandra, 2014). Namun daam peneitian ini tidak meihat hubungan tingkat 
pendidikan ibu dengan kejadian diare baita. 

3) Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Ibu rumah tangga umumnya memiiki waktu uang yang ebih banyak untuk merawat anak 
dan mencari informasi terkait kesehatan anak dibandingkan ibu yang bekerja. Namun, 
tidak menutup peuang bagi ibu yang bekerja dapat menambah wawasannya khususnya 
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terkait pencegahan diare bayi karena ibu yang bekerja dapat menambah wawasannya 
khususnya terkait pencegahan diare bayi karena ibu yang bekerja memiiki hubungan 
sosia di ingkungan kerja (Novriandra & Yeni, 2014). 

b. Anaisa Bivariat 

1) Hubungan Periaku Hidup Bersih dan Sehat dengan Kejadian Diare Bayi Usia 1-12 
buan. 

ASI ekskusif didefinisikan sebagai tindakan pemberian ASI yang diakukan kepada anak 
sejak ahir hingga usia 6 buan dengan tanpa memberikan makanan atau minuman ain 
(Kemenkes, 2012). Pemberian ASI ekskusif merupakan saah satu faktor yang 
berhubungan dengan kejadian diare bayi. Namun hasi peneitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan periaku ibu daam pemberian ASI ekskusif dengan kejadian diare bayi. Serupa 
dengan hasi peneitian Anainta (2019) yang menunjukkan bahwa ASI ekskusif 
berhubungan dengan kejadian diare bayi. ASI ekskusif merupakan intervensi kunci 
membangun sistem kekebaan tubuh bayi yang masih beum sempurna.  

2) Hubungan Periaku Ibu daam Mencuci Tangan dengan Kejadian Diare Bayi Usia 1-
12 buan di RS Sari Asih Cipondoh  

Mencuci tangan merupakan suatu tindakan pembersihan jari jemari menggunakan sabun 
dan air mengair sebagai upaya memutus rantai penuaran penyakit (Kemenkes, 2014). 
Hasi peneitian ini menunjukkan tingkat kekuatan koreasi/ hubungannya adaah hubungan 
sangat rendah. Serupa dengan peneitian terdahuu yang menyebutkan terdapat hubungan 
periaku ibu mencuci tangan dengan diare bayi di Puskesmas Rejosari (Hartati dkk, 2018). 
Peneitian ainnya juga menemukan ada hubungan signifikan antara kebiasaan cuci tangan 
ibu dengan diare bayi di Keurahan Woonopo Kota Semarang (Kustriyani, 2017).  

3) Hubungan Periaku Ibu daam Memasak Air dengan Kejadian Diare Bayi Usia 1-12 
buan di RS Sari Asih Cipondoh  

Periaku memasak air merupakan tindakan merebus air hingga mendidih yaitu panas 
100ºC yang ditandai dengan air bergoak (Hairani, 2017; Satria, 2016). Hasi peneitian ini 
menunjukkan terdapat hubungan periaku ibu daam memasak air dengan kejadian diare 
bayi usia 1-12 buan di RS Sari Asih Cipondoh. Serupa dengan peneitian terdahuu yang 
menyebutkan terdapat hubungan periaku ibu memasak air dengan kejadian diare bayi di 
Desa Srikandi Kecamatan Puwareja Kampok Kabupaten Banjarnegara Tahun 2016 
(Winenti, 2016). Peneitian ainnya juga menemukan terdapat hubungan memasak air 
dengan kejadian diare bayi di Puskesmas Rawat Inap Simpang Tiga Kota Pekanbaru 
(Megawati, 2018). 

4) Hubungan Periaku Ibu daam Steriisasi Boto Susu dengan Kejadian Diare Bayi Usia 
1-12 buan di RS Sari Asih Cipondoh. 

Mencuci boto merupakan tindakan menyikat boto dengan sabun dan air mengair 
dianjutkan direndam di air panas untuk memastikan kuman yang ada pada boto mati, serta 
menyimpan boto ditempat kering dengan posisi terbaik (Sutomo, 2010). Hasi peneitian 
ini menunjukkan terdapat hubungan antara periaku ibu daam steriisasi boto susu dengan 
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kejadian diare bayi usia 1-12 buan di RS Sari Asih Cipondoh. Sesuai dengan peneitian 
Fathir dkk (2017) yang meaporkan bahwa terdapat hubungan antara higienitas boto susu 
dengan kejadian diare bayi.  

 
KESIMPULAN 

Distribusi frekuensi kejadian diare bayi 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh 
sebagian besar bayi tidak mengaami diare daam satu buan terakhir waktu peneitian 
(85,0%). 

Distribusi frekuensi karakteristik ibu bayi 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh 
yaitu sebagian besar ibu berusia dewasa awa 25-40 tahun (77,5%), tingkat pendidikan 
SMA (73,3%) dan ibu rumah tangga (69,2%). 

Distribusi frekuensi karakteristik bayi usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh 
yaitu sebagian berjenis keamin aki-aki (50,8%) dan berusia 1-8 buan (57,5%). 

Distribusi frekuensi periaku ibu daam pemberian ASI ekskusif di Rumah Sakit Sari Asih 
Cipondoh yaitu sebagian besar ibu memberikan ASI ekskusif (66,7%). 

Distribusi frekuensi periaku ibu di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh daam mencuci 
tangan yaitu sebagian besar ibu memiiki periaku cuci tangan baik (73,3%). 

Distribusi Frekuensi periaku ibu daam memasak air di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh 
yaitu ebih banyak ibu tidak memasak air (42,8%). 

Distribusi frekuensi periaku ibu daam steriisasi boto susu di Rumah Sakit Sari Asih 
Cipondoh yaitu sebagian besar ibu berperiaku steriisasi boto susu baik (64,2%). 

Hasi uji Spearman Rank  terdapat hubungan signifikan antara periaku ibu daam 
pemberian ASI ekskusif dengan kejadian diare bayi usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari 
Asih Cipondoh (P = 0,496) angka koefesien sebesar -0,063 tingkat kekuatan koreasi/ 
hubungannya cukup, dan angka koefisien berniai negatif, artinya semakin rendah periaku 
ibu daam pemberian ASI Ekskusif maka semakin tinggi angka kejadian diare bayi usia 1-
12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. 

Hasi uji Spearman Rank  terdapat hubungan signifikan antara periaku ibu daam mencuci 
tangan dengan kejadian diare bayi usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. 
Tingkat kekuatan koreasi/ hubungannya sangat rendah, dan angka koefisien berniai 
positif,  artinya semakin tinggi periaku buruk ibu daam mencuci tangan maka semakin 
tinggi angka kejadian diare pada bayi usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. 

Hasi uji Spearman Rank terdapat hubungan periaku ibu daam memasak air dengan 
kejadian diare bayi usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. Tingkat kekuatan 
koreasi/ hubungannya sangat rendah, dan angka koefisien berniai positif, artinya semakin 
tinggi periaku buruk ibu daam memasak air maka semakin tinggi angka kejadian diare 
pada bayi usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. 
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Hasi uji Spearman Rank  tidak terdapat hubungan periaku ibu daam steriisasi boto susu 
dengan kejadian diare bayi 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. Tingkat 
kekuatan koreasi/ hubungannya rendah, dan angka koefisien berniai positif, artinya 
semakin tinggi periaku buruk ibu daam steriisasi boto maka semakin tinggi angka 
kejadian diare bayi usia 1-12 buan di Rumah Sakit Sari Asih Cipondoh. 
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